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Abstract. This study aims to analyze the implementation of the principles of transparency and accountability in 

the management of the Village Revenue and Expenditure Budget (APBDes) in Sowanlor Village, Kedung Sub-

district, Jepara Regency, in 2024. The research method used is descriptive qualitative analysis, with a focus on 

secondary data analysis. The main focus of this research is to assess the extent to which transparency and 

accountability principles are applied in the planning, implementation, and evaluation phases of the APBDes by 

the village government. The results indicate that although the village government has made efforts to disseminate 

financial information and involve the community in budget planning, there are still obstacles related to 

information openness and public participation. The delivery of financial information is considered insufficiently 

detailed and not easily understood, while community participation in program monitoring and evaluation remains 

limited. This study recommends that the village government enhance the quality of financial information 

disclosure to be more transparent and accessible to the public. Additionally, it is essential to strengthen 

community involvement in all stages of village budget management, including implementation and evaluation, in 

order to foster more transparent and accountable village financial governance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) pada Desa Sowanlor, Kecamatan Kedung, 

Kabupaten Jepara, Tahun 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan 

teknik analisis data sekunder. Fokus penelitian ini adalah untuk menilai sejauh mana prinsip transparansi dan 

akuntabilitas diterapkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pertanggungjawaban APBDes oleh 

pemerintah desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada upaya pemerintah desa untuk 

menyampaikan informasi keuangan dan melibatkan masyarakat dalam perencanaan anggaran, masih terdapat 

kendala terkait keterbukaan informasi dan partisipasi masyarakat. Penyampaian informasi keuangan dinilai belum 

cukup rinci dan mudah dipahami, sementara partisipasi masyarakat dalam pengawasan dan evaluasi program 

masih terbatas. Penelitian ini memberikan rekomendasi agar pemerintah desa lebih meningkatkan kualitas 

penyampaian informasi keuangan yang lebih transparan dan mudah diakses oleh masyarakat. Selain itu, penting 

untuk memperkuat peran serta masyarakat dalam seluruh tahapan pengelolaan anggaran desa, termasuk 

pelaksanaan dan evaluasi, guna menciptakan pengelolaan keuangan desa yang lebih transparan dan akuntabel. 

 

Kata Kunci : Akuntabilitas; APBDES; Transparansi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pengelolaan keuangan desa memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat. Sumber utama keuangan desa berasal dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan langsung ke desa sesuai Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014. Undang-undang ini memberikan hak kepada desa untuk 

menerima hingga 10% dari anggaran kementerian atau lembaga terkait desa, yang disalurkan 

secara bertahap. Penggunaan dana desa diarahkan berdasarkan kewenangan desa dan prioritas 

kebutuhan masyarakat yang berlandaskan asas keadilan (Amin, 2023). 
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Prinsip transparansi dan akuntabilitas merupakan landasan penting dalam pengelolaan dana 

desa. Transparansi menjamin keterbukaan akses terhadap informasi kebijakan dan hasil 

pelaksanaan program pemerintah, sementara akuntabilitas menekankan pada tanggung jawab 

penggunaan dana secara efektif dan efisien (Raharjo, 2021). Kedua prinsip ini memungkinkan 

pemerintah desa untuk mempertanggungjawabkan setiap kegiatan kepada masyarakat secara 

jujur dan terbuka. 

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat berbagai permasalahan yang menghambat 

pengelolaan dana desa secara optimal. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya penerapan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas. Hal ini berdampak pada ketimpangan dalam pemerataan 

pembangunan infrastruktur serta potensi penyalahgunaan dana publik (Anas, 2024). 

Ketidakterbukaan dalam pelaporan keuangan dan minimnya pelibatan masyarakat sering kali 

menimbulkan kecurigaan dan ketidakpercayaan terhadap pemerintah desa. 

Menurut Setianingsih et al. (2022), penguatan prinsip transparansi dan akuntabilitas 

sangat penting agar dana desa dapat digunakan secara efektif untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, masyarakat juga perlu 

didorong untuk berperan aktif dalam pengawasan dan pemanfaatan dana desa agar tercipta tata 

kelola yang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) tahun 2024 di Desa Sowanlor, Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara. Studi ini 

berfokus pada sejauh mana prinsip-prinsip tersebut telah diterapkan serta memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan ke depan. Fenomena lemahnya akuntabilitas dalam 

pembangunan infrastruktur di desa ini menjadi latar belakang utama penelitian. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Prinsip Transparansi 

Transparansi dalam pengelolaan dana desa merujuk pada keterbukaan pemerintah desa 

dalam menyediakan akses informasi yang luas kepada masyarakat terkait perencanaan, 

pelaksanaan, dan pertanggungjawaban penggunaan anggaran, dengan dasar bahwa masyarakat 

memiliki hak untuk mengetahui proses pengelolaan keuangan secara jelas dan menyeluruh 

(Subarjo, 2023). Menurut Sitepu (2022). Transparansi didasarkan pada prinsip kebebasan 

memperoleh informasi yang relevan dengan kepentingan publik, yang dapat diakses secara 

langsung oleh pihak yang membutuhkan. Dengan demikian dapat disimpulkan transparansi 

merupakan prinsip penting dalam tata kelola yang baik, ditandai dengan keterbukaan informasi 
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dan kemudahan akses bagi semua pihak yang berkepentingan. Melalui transparansi, 

penggunaan sumber daya dan dana dapat diawasi secara adil, sehingga meningkatkan 

kepercayaan publik dan mendorong akuntabilitas dalam pelaksanaan program. 

 

Prinsip Akuntabilitas 

Akuntabilitas umumnya diartikan sebagai proses pemberian pertanggungjawaban atas 

layanan atau tindakan yang telah dilaksanakan. Konsep ini menekankan bahwa seseorang atau 

suatu pihak wajib memberikan penjelasan dan laporan kepada pihak lain yang secara sah 

berhak untuk meminta pertanggungjawaban tersebut (Fitriani, 2022). Menurut (Ana & Linda 

Lomi Ga, 2021) akuntabilitas adalah kewajiban pimpinan, pejabat, atau pelaksana untuk 

memberikan laporan secara berkala kepada pihak yang berhak atas kinerja dan tindakan yang 

dilakukan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian simpulan mengenai 

akuntabilitas adalah kewajiban untuk mempertanggungjawabkan kinerja dan penggunaan 

sumber daya kepada pihak yang berwenang secara transparan dan periodik (Thybah et al., 

2024). Konsep ini menekankan pentingnya pelaporan yang jujur dan sistematis guna 

memastikan tercapainya tujuan organisasi secara efisien dan tepat sasaran. 

 

Pengelolan APBD 

Pengelolaan merupakan proses manajerial yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

termasuk dalam pengelolaan dana desa (Saidah & Fatmawati, 2023) Tujuannya adalah 

menciptakan masyarakat desa yang mandiri dan sejahtera. Berdasarkan Permendagri Nomor 

20 Tahun 2018, pengelolaan keuangan desa dilakukan melalui enam tahapan, yaitu 

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pengawasan (Ega et 

al., 2025; Oktavia et al., 2025). Setiap tahap menekankan pentingnya kolaborasi antar tingkat 

pemerintahan, partisipasi masyarakat, dan prinsip transparansi & akuntabilitas dalam 

pelaksanaan kegiatan desa. 

Penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa 

telah menjadi fokus beberapa penelitian sebelumnya (Kartika Sari & Widyawati, 2021) 

menemukan bahwa di Desa Karangwedoro, pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) telah 

dilaksanakan secara akuntabel dan transparan, terutama dalam tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penatausahaan yang mengikuti pedoman dan regulasi yang berlaku. 

Meskipun demikian, pelaksanaan perencanaan masih menghadapi tantangan, terutama dalam 

hal sosialisasi informasi mengenai perbedaan dan besaran antara ADD dan Dana Desa (DD). 
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Selain itu, pelaporan keuangan juga mengalami keterlambatan yang tidak sesuai dengan 

ketentuan waktu pelaporan yang ditetapkan (Afrianda & Yuliana, 2025; Takih & Yuliana, 

2025). 

Sementara itu, penelitian oleh Saidin & Rinanda (2022), menyoroti pelaksanaan 

transparansi melalui penyebaran informasi menggunakan spanduk dan situs web desa, serta 

pelaporan keuangan yang telah dilakukan secara tepat waktu. Namun, terdapat kendala pada 

aspek transparansi pendapatan, khususnya dari Pendapatan Asli Desa (PADesa) yang 

bersumber dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yang belum tercantum dalam laporan 

realisasi APBDes. Dalam hal akuntabilitas, pelibatan masyarakat dalam musyawarah 

perencanaan desa telah diterapkan guna mendukung pengelolaan APBDes yang lebih 

partisipatif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merujuk pada langkah-langkah yang dilakukan secara ilmiah untuk 

mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat yang spesifik (Naufal & Yuliana, 2025; 

Poetry et al., 2025; Ryan & Yuliana, 2025). Dalam konteks penelitian, metode penelitian 

adalah proses ilmiah yang berkaitan dengan studi mendalam terhadap suatu subjek atau objek 

penelitian untuk mendapatkan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 

sah (Fitria & Yuliana, 2025; Jasmine et al., 2025; Zahrah & Yuliana, 2025). Pengembangan 

di sini mengacu pada usaha untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada 

sebelumnya (Athaullah et al., 2025; Humaira et al., 2025; Kamaliyah et al., 2025). Penemuan 

dalam konteks penelitian mengacu pada informasi baru yang ditemukan melalui penelitian, 

informasi ini sebelumnya belum pernah ada (Kafiyan et al., 2025; Sugiono et al., 2025; Utama 

& Yuliana, 2025). Sementara pembuktian mengacu pada penggunaan informasi yang 

ditemukan melalui penelitian untuk menguji kebenaran atau keraguan terhadap pengetahuan 

tertentu (Alfian et al., 2025; Sabilla & Yuliana, 2025; Tarisca et al., 2024). Dalam memperoleh 

informasi, peneliti meminta bantuan informan yang telah memberikan informasi untuk 

memilih orang-orang yang dianggap mempunyai pengetahuan yang dibutuhkan (Kurniaty et 

al., 2023; Salsabila et al., 2025; Yuliana et al., 2025). Prosedur yang digunakan untuk 

memperoleh informan tersebut adalah dengan menggunakan teknik purposive yaitu 

menentukan informan yang dipilih secara sengaja oleh peneliti berdasarkan pertimbangan 

tertentu (Parashakti et al., 2024) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desa Sowanlor merupakan salah satu wilayah administratif yang berada di Kecamatan 

Kedung, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Wilayah desa ini memiliki luas sekitar 

3,112 kilometer persegi dengan total jumlah penduduk sebanyak 8.053 jiwa. Penduduk tersebut 

terdiri atas 4.046 laki-laki dan 4.007 perempuan, serta mencakup 3.185 kepala keluarga. Secara 

administratif, Desa Sowanlor terbagi menjadi 5 dukuh, 14 Rukun Tetangga (RT), dan 4 Rukun 

Warga (RW). Berdasarkan letak geografisnya, desa ini berbatasan langsung dengan Desa 

Dongos di sebelah utara, Desa Ngeling di sebelah timur, Desa Sowan Kidul di sebelah selatan, 

serta Desa Bugel dan Desa Wanusobo di sebelah barat. Dengan komposisi penduduk yang 

cukup seimbang serta pembagian wilayah yang tertata, Desa Sowanlor memiliki potensi untuk 

terus berkembang dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Penerapan Prinsip 

Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa di 

Desa Sowanlor. 

 

Perencanaan 

Pemerintah Desa Sowanlor telah berupaya menerapkan prinsip transparansi dalam 

pengelolaan pelayanan publik, meskipun masih terdapat beberapa batasan. Pihak desa 

berpendapat bahwa tidak semua informasi pemerintahan desa perlu dibuka untuk publik. 

Meskipun demikian, Menurut  (Sufiqri & Achmad, 2023) transparansi dapat diukur melalui 

mekanisme keterbukaan dan penerapan standar dalam proses pelayanan, dan berdasarkan 

observasi, indikator transparansi telah diterapkan dengan cukup baik, meskipun belum 

sepenuhnya. 

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan keuangan desa mengharuskan penerapan beberapa prinsip umum yang 

meliputi penerimaan dan pengeluaran, di mana seluruh transaksi keuangan desa harus 

dilakukan melalui Rekening Kas Desa dan mematuhi aturan yang berlaku. 

 

Evaluasi dan Pertanggungjawaban 

Evaluasi dan pertanggungjawaban terkait pengelolaan Dana Desa telah dilaksanakan 

dengan baik. Laporan pertanggungjawaban ini tidak hanya disampaikan kepada pemerintah 

kabupaten, tetapi juga kepada masyarakat. Pemerintah desa memberikan pertanggungjawaban 

kepada Bupati dan kepada masyarakat desa melalui laporan pertanggungjawaban realisasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa). 
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Laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) merupakan rencana 

keuangan tahunan yang digunakan oleh Pemerintah Desa Sowanlor untuk melaksanakan 

pengelolaan keuangan desa dalam satu tahun anggaran. Sebelum APBDes ditetapkan, 

pemerintah desa terlebih dahulu menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJM Desa), yaitu dokumen perencanaan pembangunan jangka lima tahunan yang disusun 

dan ditetapkan oleh kepala desa paling lambat tiga bulan setelah menjabat. Penyusunan RPJM 

Desa melibatkan proses partisipatif melalui Musyawarah Dusun (Musdus), Musyawarah Desa 

(Musdes), dan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes). 

Dokumen RPJM Desa ini kemudian dijadikan dasar penyusunan Rencana Kerja 

Pemerintah Desa (RKP Desa), yaitu rencana kerja tahunan pemerintah desa yang merupakan 

penjabaran dari RPJM Desa. RKP Desa disusun dan disepakati melalui forum musyawarah 

desa dan Musrenbangdes dengan mempertimbangkan kembali skala prioritas pembangunan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Setelah RKP Desa disetujui, pemerintah desa menyusun 

rencana anggaran tahunan yang dituangkan dalam dokumen APBDes. Dalam tahap 

pelaksanaannya, laporan realisasi APBDes akan menyajikan rincian penerimaan dan 

pengeluaran anggaran yang telah dilaksanakan oleh pemerintah desa secara transparan. 

Tabel 1. Realisasi Pelaksanaan APBDES Desa Sowanlor Kecamatan Kedung  

Kabupaten Jepara Tahun 2024 

KODE 

REK 

URAIAN ANGGARAN 

(Rp) 

1 2 3 

4. PENDAPATAN  

4.1 Pendapatan Asli Desa 322.960.000.00 

4.2 Pendapatan Transfer 2.655.334.000.00 

4.3 Pendapatan lain-lain 9.000.000.00 

 JUMLAH PENDAPATAN 2.987.294.000.00 

5. BELANJA  

5.1 Belanja Pegawai 837.104.000.00 

5.2 Belanja Barang dan Jasa 1.107.367.000.00 

5.3 Belanja Modal 1.269.280.400.00 

5.4 Belanja Tidak Terduga 126.336.600.00 

 JUMLAH BELANJA 3.340.088.000.00 

 SURPLUS / (DEFISIT) (352.794.000.00) 

6. PEMBIAYAAN  

6.1. Penerimaan Pembiayaan 352.794.000.00 

6.1.1. SILPA Tahun Sebelumnya 352.794.000.00 

 PEMBIAYAAN NETTO 352.794.000.00 

 SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN 0.00 

Sumber : Pemerintah Desa Sowanlor (2025) 

Berdasarkan laporan realisasi anggaran yang telah disampaikan, diketahui bahwa 

Pemerintah Desa Sowanlor menganggarkan pendapatan sebesar Rp2.987.294.000,00. Namun, 

dalam pelaksanaannya, pendapatan yang terealisasi mencapai Rp3.340.088.000,00. Dengan 

demikian, terdapat selisih surplus pendapatan sebesar Rp352.794.000,00 dari jumlah yang 
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dianggarkan. Sementara itu, pada tahun anggaran 2024, pemerintah desa tidak memiliki Sisa 

Lebih atau Kurang Perhitungan Anggaran (SiLPA), dengan nilai tercatat sebesar Rp0,00. 

 

Pembahasan 

Transparansi Perencanaan APBDES 

Dalam pengelolaan keuangan, pemerintah desa berpedoman pada prinsip akuntabilitas 

dan transparansi. Pada tahap perencanaan, pemerintah desa berupaya menunjukkan 

transparansi dengan memberikan masyarakat kesempatan dan akses terhadap informasi terkait 

operasional dan keuangan desa. Salah satu indikator transparansi perencanaan APBDES di 

Desa Sowanlor yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

Adanya keterbukaan informasi kepada masyarakat mengenai kebijakan APBDES 

melalui media informasi 

Pemerintah desa menyampaikan informasi mengenai besarnya pendapatan dan belanja 

desa selama satu tahun anggaran melalui pemasangan spanduk di depan kantor desa. Namun, 

untuk kebijakan dan program-program desa, informasi tidak disampaikan melalui media 

informasi, melainkan disosialisasikan melalui forum musyawarah dusun saat penyusunan 

RPJM yang menjadi dasar bagi penyusunan APBDES. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Kepala Desa, Bapak Muh. Hadiyanto, pada tanggal 22 April 2025, diketahui bahwa meskipun 

kebijakan serta pelaksanaan APBDes tidak secara langsung dibahas bersama masyarakat 

melalui forum musyawarah, informasi terkait anggaran dan pendapatan desa tetap disampaikan 

secara terbuka. Penyampaian informasi dilakukan melalui pemasangan spanduk di kantor desa 

serta publikasi di internet. Selain itu, tokoh masyarakat dan Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) sebagai representasi masyarakat turut menerima informasi tersebut. 

 
Gambar 1.  Website dan spanduk APBDES 2024 

Keterbukaan informasi kepada masyarakat terkait pelaksanaan program dan kegiatan, 

serta keterlibatan masyarakat secara langsung 

Hal ini sangat penting dalam pengelolaan pemerintahan. Setiap kegiatan pemerintah 

harus melibatkan masyarakat secara langsung dan memberikan informasi yang jelas mengenai 
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kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam wawancara yang dilakukan pada 22 April 2025, 

Kepala Desa Bapak Muh. Hadiyanto menyatakan: “Setiap kali ada kegiatan, kami melibatkan 

masyarakat sebagai tenaga kerja, sehingga pembangunan infrastruktur dapat dilakukan 

bersama-sama dengan masyarakat desa. Keterbukaan informasi di desa membuat mereka 

mengetahui bahwa program kegiatan tersebut melibatkan masyarakat, dan setiap kegiatan juga 

dipasang papan informasi sebagai bentuk transparansi.” 

 

Ketepatan waktu dalam menyampaikan dokumen dan laporan pertanggungjawaban 

sangat penting dalam memastikan kelancaran proses transparansi.  

Pemerintah Desa Sowanlor mengakomodasi suara masyarakat melalui berbagai 

saluran, seperti RT, RW, tokoh masyarakat, tokoh agama, BPD, dan LKMD, yang dapat 

menyampaikan aspirasi mereka. Informasi yang disampaikan melalui saluran-saluran tersebut 

kemudian diproses dalam Musyawarah Desa (Musdes) bersama pemerintah desa. Dalam 

wawancara yang dilakukan pada 01 Maret 2022, Kepala Desa Bapak Rohmad menyatakan: 

“Selama ini, kami menyampaikan informasi melalui infografis dan juga dalam Musdes. Setiap 

kegiatan disampaikan melalui infografis, dan dalam Musdes, yang dihadiri oleh RT, RW, tokoh 

masyarakat, tokoh agama, serta BPD dan LKMD, informasi dapat disampaikan dan diterima 

dengan baik. Musdes biasanya kami lakukan minimal tiga bulan sekali.” 

Pemerintah Desa Sowanlor telah berupaya membuat perencanaan APBDES yang 

transparan kepada masyarakat. Meskipun tidak ada dokumentasi yang dapat diperlihatkan, 

masyarakat selalu terlibat dalam pelaksanaan dan pengambilan kebijakan. Desa Sowanlor juga 

membuka kesempatan bagi masyarakat untuk menyampaikan kritik dan saran, baik secara 

langsung maupun melalui perwakilan seperti RT, RW, tokoh masyarakat, tokoh agama, BPD, 

dan LKMD. 

 

Akuntabilitas Perencanaan APBDES 

Perencanaan APBDES di Desa Sowanlor dilakukan dengan jelas melalui proses 

musyawarah untuk mengambil keputusan terkait kebijakan dan program pembangunan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014, pedoman 

pembangunan desa berfungsi sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan pembangunan desa. 

Kepala Desa Bapak Muh. Hadiyanto menjelaskan bahwa tahapan perencanaan APBDES 

dimulai dengan Musyawarah Dusun (Musdus), yang melibatkan masyarakat setempat untuk 

menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM). Selanjutnya, hasil RPJM 

ini digunakan untuk menyusun Rencana Kerja Pemerintah (RKP), yang kemudian menjadi 
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pedoman dalam menyusun APBDES. Semua pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Keterlibatan Masyarakat dalam Perencanaan APBDES 

Dalam hal keterlibatan masyarakat, Pemerintah Desa Sowanlor berusaha 

mengakomodasi semua adat istiadat yang telah disepakati oleh masyarakat dan 

mempertahankannya dalam setiap Musdus. Pemerintah desa juga terus berupaya untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat agar lebih aktif berpartisipasi, mengingat peran penting 

masyarakat dalam pemerintahan desa. Meskipun demikian, partisipasi masyarakat belum 

sepenuhnya maksimal. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ali Farchan, Ketua BPD, pada 

22 April 2025, beliau menyatakan: “Setelah usulan masyarakat diterima oleh BPD, usulan 

tersebut akan disampaikan ke Musdes untuk diverifikasi. Jika usulan tersebut menjadi prioritas, 

maka akan dilaksanakan tahun ini atau tahun depan. Namun, partisipasi masyarakat yang 

rendah, suara yang monoton, dan kurangnya pendataan di lapangan menyebabkan pemerintah 

desa kesulitan dalam menyusun anggaran dengan optimal.”. 

Laporan pertanggungjawaban pemerintah desa dibuat secara langsung setelah setiap 

kegiatan selesai dilaksanakan, sehingga laporan tersebut dapat disusun tepat waktu. Kepala 

Desa Bapak Muh. Hadiyanto menjelaskan pada wawancara tanggal 22 April 2025, “Selama 

ini, setiap laporan pertanggungjawaban dibuat segera setelah pekerjaan selesai, dan laporan 

tersebut diketahui oleh BPD dan PPKD. Dengan demikian, pelaporan pertanggungjawaban 

selalu tepat waktu.” 

Pemerintah Desa Sowanlor melibatkan masyarakat dalam pengelolaan APBDES 

dengan melaksanakan kegiatan di wilayah mereka. Kepala Desa Bapak Muh. Hadiyanto 

menjelaskan pada wawancara tanggal 22 April 2025, “Jika anggaran digunakan untuk 

pembangunan, maka masyarakat di wilayah tersebut dapat melakukan swakelola dan 

berpartisipasi langsung dalam pembangunan tersebut, sehingga mereka terlibat aktif dalam 

prosesnya.” Pemerintah Desa Sowanlor telah menerapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa. Pedoman ini mencakup RPJM, 

RKP, dan APBDES, yang memungkinkan kebijakan dan program pembangunan desa untuk 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Proses perencanaan dimulai 

dengan penyusunan RPJM, diikuti dengan RKP, yang merupakan rincian dari RPJM untuk 

periode tahun anggaran yang bersangkutan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat inisiatif dari pemerintah desa 

untuk menyampaikan informasi keuangan serta mengikutsertakan masyarakat dalam proses 

perencanaan anggaran, masih terdapat kendala dalam hal keterbukaan informasi dan 

keterlibatan masyarakat. Informasi keuangan yang disampaikan belum disajikan secara 

mendetail dan belum mudah dipahami oleh masyarakat umum. Selain itu, partisipasi 

masyarakat dalam aktivitas pengawasan dan evaluasi program masih terbatas. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah desa meningkatkan kualitas 

keterbukaan informasi keuangan agar lebih transparan dan mudah dijangkau oleh masyarakat. 

Di samping itu, penting untuk mendorong keterlibatan masyarakat secara aktif dalam setiap 

tahapan pengelolaan anggaran desa, termasuk dalam pelaksanaan dan evaluasi, guna 

membangun sistem pengelolaan keuangan desa yang lebih transparan dan bertanggung jawab. 
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